PENGARUH INDUKSI PEPEROMIA PELLUCIDA TERHADAP
KADAR SGOT DAN SGPT TIKUS WISTAR (Rattus norvegicus)
YANG TERPAJAN ASAP ROKOK

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran

Oleh:

Firlyani
NPM: 21700095

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA
SURABAYA

2024



il

NPM: 21700095

Menyetujui untuk diuji
Pada tanggal: 22 Mei 2024

Pembimbing Penida




111




v

Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma s

atakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulus dengas
engaruh Induksi Peperomia pellucida Terhadap Kadar SGOT dan S
istar (Rattus norvegicus) yang Terpajan Asap Rokok”, benar-benar
saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang
saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.
- Apabila dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa Skripsi ini adalah hasil jiplakan,
‘maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. '

Surabaya, 21 Mei 2024
Yang membuat pernyataan,




Be a untuk diunggah dalam e-repository Universitas Wijaya Kusuma |
imanfaatkan untuk masyarakat luas.
ataan Persetujuan ini digunakan sebagaimana diperlukan.

Surabaya, 15 Juli 2024

'Yang membuat pernyataan,
C _(5"\ - e . i

EX X SN

f




vi

ABSTRAK

Firlyani, 2024. Pengaruh Induksi Peperomia Pellucida terhadap Kadar SGOT dan
SGPT pada Tikus Wistar (Rattus norvegicus) yang Terpajan Asap Rokok.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya.

Pembimbing: Widyaningsih, Indah" ; Kadir, Akmarawita?

Penelitian ini berfokus pada dampak induksi Peperomia pellucida terhadap
kadar SGOT dan SGPT pada tikus wistar yang terpajan asap rokok, dengan tujuan
untuk mengidentifikasi potensi perlindungan hati yang dimiliki oleh P. pellucida.
SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamic
Pyruvic Transaminase) yakni enzim yang dihasilkan oleh sel-sel hati dan digunakan
sebagai indikator kerusakan hati. Penelitian ini mengadopsi metode eksperimental
dengan desain randomized post-test only control group. Dalam eksperimen ini, 28
ekor tikus wistar dibagi menjadi empat kelompok uji: KO (kelompok kontrol), K1
(ekstrak P. pellucida dosis 400mg/kg/bb tanpa asap rokok), P1 (asap rokok tanpa
ekstrak P. pellucida), dan P2 (ekstrak P. pellucida dosis 400mg/kg/bb dan asap
rokok). Variabel bebas melibatkan ekstrak P. pellucida dan pajanan asap rokok,
sementara variabel terikat adalah kadar SGOT dan SGPT. Data dianalisis dengan
ANOVA satu arah (a = 5%) menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa induksi P. pellucida pada tikus wistar yang terpajan asap rokok
menghasilkan penurunan yang signifikan dalam kadar SGOT dan SGPT. Hasil ini
mendukung gagasan bahwa P. pellucida memiliki potensi efek hepatoprotektif
sebagai agen terapeutik dalam melindungi hati dari stres oksidatif dan kerusakan
yang disebabkan oleh paparan zat beracun seperti asap rokok.

Kata kunci: Peperomia pellucida, SGOT, SGPT.
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ABSTRACT

Firlyani, 2024. Peperomia Pellucida Elicited Alteration in SGOT and SGPT Levels
among Wistar Rats (Rattus norvegicus) Subjected to Cigarette Smoke. Final
Assignment, Faculty of Medicine Wijaya Kusuma Surabaya University.
Supervisor: Widyaningsih, Indah? ; Kadir, Akmarawita®

This study focuses on the impact of Peperomia pellucida induction on the
levels of SGOT and SGPT in Wistar rats exposed to cigarette smoke, with the aim
of identifying the potential liver protective effects of P. pellucida. SGOT (Serum
Glutamic Oxaloacetic Transaminase) and SGPT (Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase) are enzymes produced by liver cells and are used as indicators of
liver damage. The research employed an experimental method with a randomized
post-test only control group design. In this experiment, 28 Wistar rats were divided
into four test groups: KO (control group), KI (P. pellucida extract at a dose of
400mg/kg/bw without cigarette smoke exposure), Pl (cigarette smoke exposure
without P. pellucida extract), and P2 (P. pellucida extract at a dose of 400mg/kg/bw
with cigarette smoke exposure). The independent variables included P. pellucida
extract and cigarette smoke exposure, while the dependent variables were the levels
of SGOT and SGPT. Data were analyzed using one-way ANOVA (o = 5%) with
SPSS version 27. The results of the study indicated that the induction of P. pellucida
in Wistar rats exposed to cigarette smoke led to a significant decrease in the levels
of SGOT and SGPT. These findings support the notion that P. pellucida has the
potential for hepatoprotective effects as a therapeutic agent in safeguarding the
liver from oxidative stress and damage caused by exposure to toxic substances such
as cigarette smoke.

Keywords: Peperomia pellucida, SGOT, SGPT.
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